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METODE PENELITIAN

1d1d yeH @

1w e

Objek Penelitian

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan

) 9N 19141

ang termasuk dalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012 hingga

014. Penggunaan perusahaan pertambangan ini dikarenakan industri

sig syl

gpertambangan adalah industri yang vital perannya dalam perekonomian negara,

ep

Ssektor pertambangan sekarang ini tetap menjadi salah satu sektor utama yang
=
=h
§menggerakan roda perekonomian Indonesia. Indikasi ini terlihat dari kontribusi
Q

() . . . - . -
spenerimaan negara yang setiap tahunnya meningkat. Dibalik semua itu,

A
Ssesunggunya ada peluang yang sangat besar bagi Indonesia karena bahan tambang

M M

Sakan selalu dibutuhkan oleh manusia, juga potensi geologis Indonesia yang sangat

D

E-iinggi dan tentunya demand mineral yang melonjak. Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data keuangan perusahaan pertambangan yang telah diaudit

zdari tahun 2012 sampai dengan 2014, yang diambil dari Bursa Efek Indonesia pada

E . .
waw.ldx.go.ld.

PS

Bg Desain Penelitian

Jul

Menurut Cooper dan Schindler (2006), terdapat 7 (tujuh) perspektif desain

penelitian, yaitu:

Jeullo.

1. Berdasarkan Perumusan Masalah
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Penelitian ini bersifat formal, dikarenakan penelitian ini didasarkan
dengan hipotesis, dimana hipotesis tersebut merupakan hal yang akan
diuji dan menjadi tujuan utama dalam penelitian ini untuk menjawab

batasan masalah yang ada.

Berdasarkan Metode Pengumpulan Data

Dilihat dari metode pengumpulan data maka penelitian ini tergolong
sebagai studi pengamatan, karena penelitian ini dilakukan dengan
mengamati dan mencatat informasi-informasi yang menyangkut data-
data keuangan tahunan, laporan keuangan perusahaan, dan informasi

lain yang mendukung dalam penelitian ini.

Berdasarkan Pengendalian Variabel

Dalam penelitian ini berdasarkan kemampuan peneliti dalam
memengaruhi variabel termasuk dalam model ex post facto karena
peneliti tidak mempunyai kendali dan tidak dapat memengaruhi
variabel-variabel dalam penelitian ini dan hanya dapat melaporkan apa

yang terjadi dalam informasi yang peneliti olah.

Berdasarkan Tujuan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini tergolong penelitian
sebab akibat, karena penelitian ini melihat bagaimana satu variabel
dapat mengakibatkan perubahan pada variabel lainnya, dan menjelaskan

hubungan antara variabel-variabel tersebut saling memengaruhi.

5. Berdasarkan Dimensi waktu
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Berdasarkan dimensi waktu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi longitudinal, karena penelitian ini dilakukan dalam rentetan
waktu periode yaitu tahun 2012 hingga tahun 2014 dan dengan objek

penelitian yang sama yaitu industri pertambangan.

Berdasarkan Ruang Lingkup Topik Pembahasan

Berdasarkan ruang lingkup topik pembahasan, penelitian ini
tergolong sebagai penelitian statistik karena untuk mengambil
karakteristik dari populasi melalui pembuatan kesimpulan dari
karakteristik sampel. Hipotesis dalam pengujian ini akan diuji secara
kuantitatif. Penelitian ini disajikan berdasarkan perwakilan sampel dan

uji validitas dari model penelitian.

Berdasarkan Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam
penelitian lapangan, karena objek penelitian kondisi lingkungan yang
digunakan adalah keadaan aktual perusahaan tersebut, tanpa adanya

manipulasi data dan tidak dilakukan simulasi penelitian.

Variabel Penelitian

1. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Dalam

menilai nilai perusahaan dalam penelitian ini menggunakan rasio Tobin’s Q.

Rasio ini dikembangkan oleh James Tobin pada tahun 1967, menurutnya
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apabila rasio Q diatas 1,00 maka menunjukan investasi dalam aktiva
@ menghasilkan laba yang memberikan nilai yang lebih tinggi daripada
pengeluaran investasi, sehingga akan mengakibatkan potensi investasi yang
baru. Sedangkan sebaliknya jika rasio Q dibawah 1,00 investasi dalam aktiva
tidak menarik. Rasio ini dipilih karena dianggap dapat menjelaskan fenomena-
fenomena yang terjadi, misalnya seperti perbedaan crossectional dalam

pengambilan keputusan.

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan rasio Tobin’s Q
yang diukur dalam 3 tahun periode, yaitu tahun 2012 hingga tahun 2014,

dengan rumus sebagai berikut :

0= MVE+D
" BVE+D

Keterangan:

Q : Nilai perusahaan

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

MVE : Jumlah saham akhir tahun yang beredar dikali dengan
harga saham akhir tahun

BVE :Jumlah saham akhir tahun yang beredar dikali dengan nilai
nominal saham

D : Total hutang
. Variabel Independen
a. Tax Avoidance

Tax avoidance menurut Pohan dalam bukunya Manajemen
Perpajakan (2013), mengatakan bahwa tax avoidance adalah upaya
mengefisiensikan beban pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak

dengan mengarahkannya pada transaksi yang bukan objek pajak. Biasanya
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D

tax avoidance dilakukan dengan memanfaatkan celah (loopholes) dalam
Undang-Undang Perpajakan yang berlaku di Indonesia. Pada penelitian ini
tax avoidance diukur dengan cara perhitungan Hanlon dan Heitzman

dengan rumus sebagai berikut :

Current Tax Expense
Pretax Income

CURRENT ETR =

b. Kepemilikan Institusional

Menurut Annisa, Ratnawati, dan Sofyan (2013), kepemilikan
institusional adalah jumlah kepemilikan saham oleh investor institusi
terhadap total jumlah saham yang beredar. Persamaan yang digunakan

untuk menghitung investor institusional adalah sebagai berikut:

(219 uery Yimyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181 1w eadid SeH (D)

Jumlah Kepemilikan Saham Institusional

= 0,

KIV Total Saham Beredar Sz
5
7]
=3
-
=
o1 eknik Pengumpulan Data
ﬁl
=,
: Penelitian ini menggunakan metode pengamatan data sekunder, dimana data
)
= sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung seperti melalui media
=
o 'perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
q
atelah tersusun berupa dokumen yang telah dipublikasikan. Penelitian ini
=
§menggunakan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit dan sudah

A

dipublikasikan dari perusahaan-perusahaan pertambangan yang ada di Indonesia
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yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Data ini didapat dari

(@ww.idx.co.id.

T
Q
2
(o]
2
Y
- 3
o E.ZTeknik Pengambilan Sampel
-
E;- x - - . - - -
= A Dalam mengambil sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
%L gpurposive sampling dengan judgment sampling. Menurut Cooper (2006), teknik
=. E
§ audgment sampling muncul ketika seorang periset memilih anggota-anggota sampel
> 3
E g_imtuk memenuhi suatu Kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan untuk mengambil
2 o
Q =
2 ssampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
=h
o
2
= 1. Perusahaan pertambangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek
Q
2 Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31
=2
> Desember secara konsisten dan lengkap dari tahun 2012 — 2014 dan tidak
=
Ep:' di-delisting selama periode tersebut.

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

2. Laporan keuangan dinyatakan dalam mata uang Rupiah.

3. Menyajikan semua data yang diperlukan secara lengkap, yaitu beban

pajak kini, kepemilikan institusional, dan nilai perusahaan
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Tabel 3.1

Prosedur Pemilihan Sampel

1d1d yeH @

= Jumlah
5
o Keterangan Perusahaan
Q@ [ Y]
§ P§ru§£haan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2012-2014 41
«Q x
= I{Eru@aan yang di-delisting maupun relisting selama periode 5
 peneliian (5)
@D T g
a @rua&haan yang menyajikan laporan keuangannya bukan dalam mata 23
5 uang _ﬁeupiah (23)
§ P;-érus%haan yang tidak membayar beban pajak kini selama periode 4
2 énelitian ()
n]{e] =)
cl 7]
g ngla;gh sampel 9
3 Eotaksampel 2012-2014 (3 tahun) 27
5_Sumbe§: Data olahan dari BEI

3

A

g,

=

=

Q

Teknik Analisis Data
g

:Jaquins uexingakusw uep uexuwuesuaW eduey |

Peneliti melakukan pengolahan data dan menganalisis data-data yang

d#peroleh untuk mendapatkan informasi yang diinginkan, peneliti menggunakan alat
7]
(= )
bgﬁtu pengolahan data berupa penggunaan software (perangkat lunak) vyaitu

-
SMMARTPLS versi 3.0 yang digunakan untuk melakukan uji outer model, indikator-
7]

iaﬁkator, uji model dan hipotesis (inner model), analisis regresi data panel untuk

Q.
rglihat pengaruh dari variabel-variabel yang ada. Teknik analisis data menggunakan

s§;istik berupa analisis kausalitas SEM (Structural Equation Modeling) berbasis
c§nponent atau variance yang terkenal dengan Partial Least Square (PLS), karena
bg%ifat kausal prediktif dimana akan menjadi lebih efektif. SEM lebih sesuai untuk

lisis ada penelitian ini karena mampu menggambarkan konsep model dengan

iabel laten (variabel yang tidak dapat diukur secara langsung) akan tetapi diukur

5
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[EEN

melalui indikator-indikatornya (manifest variabel). SEM secara esensial menawarkan

k@ampuan untuk melakukan analisis jalur (path analystic) dengan variabel laten.

T
)
2
(2]
2
&
3 :
. =standar Algorithm PLS
~
@
% Estimasi parameter dapat dikategorikan menjadi tiga kategori, yakni weight
Sestimate, path estimate (estimasi jalur), dan mean estimate. Untuk memperoleh

etiga estimasi tersebut, PLS menggunakan proses iterasi tiga tahap, dan setiap

s1g.1nm

>tahap menghasilkan estimasi parameter. Di bawah ini adalah langkah-langkah

engujian hipotesis menggunakan Partial Least Square (PLS):

Melakukan proses iterasi untuk menentukan weight estimate yang berguna

untuk menciptakan skor variabel laten.

Melakukan path estimate melalui model pengukuran (measurement model) atau

(319 uEpi XMyl eXIRWIoHUL Liep

sering disebut outer model, dan model struktural (structural model) atau sering
disebut inner model. Model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel
manifest atau variabel observed merepresentasikan variabel laten untuk diukur.
Sedangkan model struktural menunjukkan kekuatan estimasi antar variabel

laten atau konstruk.

Melakukan means estimate dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk

indikator dan variabel laten.

Menurut Ghozali (2016) karena PLS tidak mensyaratkan adanya asumsi
istribusi tertentu untuk estimasi parameter, maka teknik parametrik untuk menguiji

tau mengevaluasi signifikasi tidak diperlukan. Evaluasi model PLS berdasarkan

38
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N

pada orientasi prediksi yang mempunyai sifat non-parametrik. Model evaluasi PLS

@ilakukan dengan menilai outer model dan inner model.

T
)
2
0
2
&
3
: ;Evalua3| Model Pengukuran (Outer Model)
@
2 Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan dengan menilai
(9]
Svaliditas dan reliabilitas model. Outer model dengan indikator refleksif dievaluasi
Egmelalui validitas convergent dan discriminant dari indikator pembentuk konstruk
=
Zlaten dan composite reliability serta cronbach alpha untuk blok indikatornya.
Q.
)
“Sedangkan outer model dengan indikator formatif dievaluasi melalui substantive
=
=h
o
Scontent-nya yaitu dengan membandingkan besarnya relative weight dan melihat
Q
ZSignifikasi dari indikator konstruk tersebut (Ghozali, 2016). Hipotesis statistik
A
Eu tuk outer model adalah sebagai berikut:
5.
=
¢HO: A =0
e
Ha: A #0

Validitas Convergent

Validitas convergent berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur (manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi.
Uji validitas convergent indikator refleksif dapat dilihat dari nilai loading
factor untuk tiap indikator konstruk. Nilai loading faktor > 0.7 dinyatakan

valid. (Ghozali, 2016).
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. Validitas Discriminant

Validitas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur (manifest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya tidak
berkorelasi tinggi. Cara untuk menguji validitas discriminant dengan indikator
refleksif yaitu dengan melihat nilai cross loading dari setiap variabel harus >
0.70. Cara lain yang dapat digunakan adalah dengan membandingkan akar
kuadrat Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk dengan nilai
korelasi antar konstruk dalam model. Nilai AVE yang direkomendasikan harus
lebih besar dari 0.50 yang mempunyai arti bahwa 50% atau lebih variance dari

indikator dapat dijelaskan(Ghozali, 2016).

Reliabilitas Konstruk

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan
ketepatan istrumen dalam mengukur konstruk(Ghozali, 2016). Penggunaan
Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas konstruk akan memberikan nilai
yang lebih rendah (under estimate) sehingga lebih disarankan untuk
menggunakan Composite Reliability yaitu harus lebih besar dari 0.7. Composite
reliability disebut juga dengan Dillon-Goldstein’s dapat dihitung dengan

menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Werts, Linn, dan Joreskog untuk

&) var F
Pc = )
(Z ll\, var F + Z 9“

mengukur internal consistency sebagai berikut:
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w

Dimana:
@ A; adalah factor loading

X

2 F adalah factor varimice

o,

©

& 6 adalah error variance

3

=

@

A

. #ZEvaluasi Model Struktural (Inner Model)

5

a

& Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi
-

o)

“hubungan antar variabel laten. Inner model dievaluasi dengan melihat besarnya
7y

n;':'presentase variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R-square untuk
5

§konstruk laten endogen, Stone-Geisser test untuk menguji predictive relevance, dan
3

iaverage variance extracted (Ghozali, 2016) untuk predictiveness dengan
Q

%‘menggunakan prosedur resampling seperti jackknifing dan bootstrapping untuk
%

Zmemperoleh stabilitas dari estimasi.

=

9]

B

Hipotesis statistik untuk inner model adalah sebagai berikut:

—HO: yi =0
=
7]
=
&Ha: yi#0
=3

g'Ada beberapa uji dalam inner model yaitu:

eps
ep
<
=)
R

Nilai R? untuk setiap variabel laten endogen dilihat sebagai kekuatan
prediksi dari model struktural. R? seperti halnya regresi linier yaitu kemampuan
konstruk eksogen menjelaskan variasi pada konstruk endogen. Perubahan nilai

R? dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu
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terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive.
Ada tiga kriteria nilai R? yaitu 0.67 artinya baik, 0.33 artinya moderat, dan 0.19

artinya lemah (Ghozali, 2016).

. Signifikansi (Estimasi Koefisien Jalur)

Nilai estimasi koefisien jalur antara konstruk harus memiliki nilai yang
signifikan. Nilai signifikansi untuk mengetahui pengaruh antar variabel
hubungan dapat diperoleh dengan prosedur Bootstapping atau Jackniffing. Nilai
yang dihasilkan berupa nilai t-hitung yang kemudian dibandingkan dengan t-
tabel. Apabila nilai t-hitung > t-tabel (1.96) pada taraf signifikasi (o« 5%) maka

nilai estimasi koefisien jalur tersebut signifikan(Ghozali, 2016).

Relevansi Prediksi (Q?)

Nilai Q? berguna untuk validasi kemampuan prediksi model(Ghozali,
2016). Teknik ini dapat merepresentasi synthesis dari cross-validation dan
fungsi fitting dengan prediksi dari observed variabel dan estimasi dari
parameter konstruk dan dikenal dengan uji Stone Geisser. Nilai Q%> 0
menunjukkan bahwa model mempunyai prediksi relevansi, sedangkan nilai Q%<

0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki prediksi relevansi.

Formula uji Q*:

2 SoED
,0D
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